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ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Maskur 
NIM   : 20100113176 
Judul  : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi    
Informasi  dan Komunikasi (TIK) terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XI MIPA MAN 
1 Makassar 
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas XI MIPA MAN 1 
Makassar? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa 
submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas XI MIPA MAN 1 Makassar yang 
diajar menggunakan  media pembelajaran  berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), 2) Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak kelas XI MIPA MAN 1 Makassar yang tidak diajar menggunakan 
media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 3) Apakah 
terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran yang diajar dan  
yang tidak diajar menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di kelas XI MIPA MAN 1 Makassar.  
Jenis penelitian ini tergolong kuantitatif (quasy eksperimental) yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas XI MIPA MAN 1 
Makassar. Dengan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalen control 
group design . teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Adapun metode 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah tes. Bentuk tes yang 
digunakan adalah tes obyektif jenis pilihan ganda multiple choice. Hasil penelitian 
dari hasil perhitungan nilai dengan bantuan program komputer Statistical Package for 
the Social Sciences (SPSS) versi 24.0 for windows menggambarkan adanya 
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara kelas yang menggunakan media 
pembelajaran berbasis TIK dengan kelas yang tidak menggunakan media 
pembalajaran berbasis TIK. Dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,005 menggunakan uji 
beda dari Mann-Whitney. Nilai tersebut memiliki arti terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan pada kedua kelas. Hal ini menandakan bahwa hipotesis pada 
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh signifikan pada hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis TIK diterima.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak materi Menghindari Akhlak Tercela di Kelas XI MIPA 4 
MAN 1 Makassar yang diajar tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis TIK 
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berada pada kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 68,57%, 2) Hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi Menghindari Akhlak Tercela 
di Kelas XI MIPA 2 MAN 1 Makassar yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran berbasis TIK berada pada kategori sedang dengan nilai persentase 
sebesar 71,43%, 3) Terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran berbasis 
TIK terhadap hasil belajar Akidah Akhlak dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Peneliti melihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap mata 
pelajaran Akidah Akhlak maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 1) Kepada 
guru mata pelajaran Akidah Akhlak hendaknya dapat menggunakan dan menerapkan 
media pembelajaran berbasis TIK dalam proses belajar mengajar karena media 
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 2) Bagi siswa diharapkan 
dengan diterapkannya media pembelajaran berbasis TIK, maka hasil belajar yang 
diperoleh oleh peserta didik dapat meningkat lebih tinggi lagi, 3) Disarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan penelitian yang 
sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan Salah satu cara untuk mengubah nasib dan 
meningkatkan kualitas hidup untuk menghadapi segala tantangan di masa yang akan 
datang. Manusia tidak hanya membutuhkan pendidikan umum akan tetapi 
memerlukan juga pendidikan agama karena tujuan pendidikan agama untuk 
meningkatkan iman dan taqwa serta membangun akhlak. Dalam ajaran islam, 
berpendidikan atau menuntut ilmu adalah salah satu perintah yang wajib dilaksanakan 
seorang muslim/muslimah untuk mengangkat derajat pribadi maupun derajat keluarga 
sehingga sangat mempengaruhi strata sosial dalam kehidupan bermasyarakat dan juga 
sebagai bekal akhirat karena sesungguhnya tidak sama manusia yang berilmu dan 
yang tidak berilmu. Olehnya itu, di terangkan dalam QS al-Muja>dalah/58: 11.  
 ْمُكَل ُهَّللا ِحَسْف َي اوُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا فِ اوُح َّسَف َت ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاياَذِإَو  َليِق اوُزُشْنا اوُزُشْناَف 
 ِعَفْر َي  ُهَّللا  َّلا َنيِذاوُنَمآ  ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم ُهَّللاَو َابِ  َنوُلَمْع َت  ريِبَخ 
Terjemahya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu berlapang-
lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan 
kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan, berdiriah kamu maka berdirilah 
niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara 
kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 
Isi kandungan dari QS al-Muja>dalah/58: 11 yakni Allah memerintahkan kita 
untuk senantiasa mau bekerja keras dalam menuntut ilmu dan bekerja. Dan Allah 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Darussunnah, 2012), h. 
597. 
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berjanji akan menempatkan orang-orang yang beriman, berilmu, dan beramal saleh 
sesuai dengan ilmu dan ketaqwaannya pada derajat yang paling tinggi.  
Pada hakikatnya pendidikan adalah memanusiakan manusia, sejalan dengan 
itu menurut Undang Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 5 
disebutkan bahwa:  
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran.
2
  
Pendidikan adalah ujung tombak suatu negara, tertinggal atau majunya suatu 
negara, sangat tergantung kondisi pendidikannya. Semakin berkembangpendidikan 
suatu negara, maka semakin besar dan majulah negara tersebut. Negara akan maju 
dan berkembang bila sektor pendidikan sebagai kunci pembangunan yang menjadi 
skala prioritas. 
Pada proses pembelajaran tentunnya pendidik harus profesional dalam 
menyajikan materi yang akan disampaikan. Pada uumnya pendidik melakukan 
berbagai kegiatan di kelas, dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Berbagai 
strategi pembelajran dilakukan untuk mendorong terjadinya proses pembelajaran. 
Pendidik sering kali berfungsi sebagai motivator, pemberi informasi, pemimpin 
latihan dan penguji. Strategi yang dipilih pendidik dipadukan dengan media yang 
dipersiapkan oleh pendidik berfungsi untuk mengantarkan peserta didik pada 
pencapaian hasil belajar. 
                                                             
2
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 3.  
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Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. Dalam dunia pendidikan terdapat 
lembaga pendidikan yang terdiri atas lembaga pendidikan informal, formal dan 
nonformal. Namun, pendidikan formal (sekolah) merupakan bagian yang perlu 
diperhatikan oleh pemerintah dan para tenaga pendidik untuk menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas.Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar 
yang dialami peserta didik sebagai anak didik.
3
 Olehnya itu seorang pendidik harus 
mampu menyajikan proses pembelajaran yang mampu memberikan pemahaaman 
yang mudah dipahami oleh  peserta didik dengan memanfaatkan media yang telah di 
sediakan di sekolah.  
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya 
proses pembelajaran. Peserta didik kurang didorong untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran. Idealnya pembelajaran itu mem-
berikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari, mengolah, mengkontruksi 
dan menggunakan pengetahuan dalam proses kognitifnya karena nilai kognitif 
sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar yang dimiliki peserta didik untuk 
mendapatkan prestasi belajar sesuai kemampuan masing-masing peserta didik 
sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan sukses. 
Dalam pendidikan media pembelajaran merupakan komponen yang sangat 
penting. Terlebih di zaman globalisasi saat ini, media pembelajaran konvensional 
                                                             
3
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor  yang Mempengaruhinya (Cet V; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 1. 
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sudah tidak cocok lagi untuk diterapkan.Konvensional dalam hal ini pengajarannya 
dalam menyampaikan materi hanya diceramahkan dan pemberian tugas dalam buku 
buku cetak saja. tanpa adanya suatu media pembelajaran modern maka hasil belajar 
perserta didik akan sulit untuk mendapatkan peningkatan. Dengan media 
pembelajaran yang di desain secara bagus dan dilengkapi isi dan ilustrasi yang 
menarik akan menstimulasi siswa memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat 
bantu belajar. 
Perkembangan teknologi dan informasi yang cepat dalam berbagai aspek 
kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan, merupakan suatu upaya untuk 
menjembatani masa sekarang dan masa yang akan datang dengan jalan 
memperkenalkan pembaharuan-pembaharuan yang cenderung mengejar efisiensi dan 
efektivitas. Pembaharuan dalam proses pembelajaran di kelas sangat diperlukan 
mengingat di zaman modern ini penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
begitu sangat dibutuhkan oleh pendidik maupun peserta didik. 
Pembaharuan mengiringi perputaran zaman yang tak henti-hentinya berputar 
sesuai dengan kurun waktu yang telah ditentukan. Kebutuhan akan layanan individual 
terhadap peserta didik dan perbaikan kesempatan belajar bagi mereka, telah menjadi 
pendorong utama timbulnya pembaharuan pendidikan. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan harus mampu mengantisipasi perkembangan tersebut dengan terus 
menerus mengupayakan suatu program yang sesuai dengan perkembangan anak, 
perkembangan zaman, situasi, kondisi, dan kebutuhan peserta didik.
4
  
Berdasarkan observasi awal penulis di MAN 1 Makassar, ditemukan masih 
banyak media pembelajaran yang hanya menggunakan media cetak yang biasanya 
                                                             
4Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidkan (Bandung: CV. Alfabeta 2013) h. 1-2. 
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berbentuk buku paket. Pada saat penyampaian materi terkadang ada materi yang sulit 
dipahami dan cenderung membosankan jika hanya menggunakan media pembelajaran  
cetak. Hal ini disebabkan karena buku pelajaran aqidah akhlak sebagai panduan 
pembelajaran dalam penyajiannya tidak didukung dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi. Sehingga membuat peserta didik sulit memahami dan 
cenderung bosan dengan proses pembelajaran di kelas. 
TIK atau teknologi informasi dan komunikasi merupakan alat atau akses yang 
dapat membantu pendidik dalam menerapkan dan  menyajikan proses pembeljaran  
Seperti, menyajikan materi dengan bantuan komputer/leptop, power point, proyektor, 
atau speaker.     
Untuk mendapatkan hasil pembelajaran efektif guna meningkatkan hasil 
belajar, tentunya dibutuhkan media pembelajaran serta pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) agar peserta didik lebih mudah memahami materi 
yang disampaikan pendidik. Akan tetapi sebaliknya, peserta didik kelas XI MIPA 
MAN 1 Makassar tahun pelajaran 2016/2017 menunjukkan rendahnya hasil belajar. 
Hal ini di tandai dengan 74 peserta didik yang memperoleh nilai standar 7,5 dari 128 
total peserta didik kelas XI MIPA. Olehnya itu, peneliti mengkaji secara ilmiah 
Pengaruh  Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
pada  Mata Pelajaran  Akidah Akhlak Kelas XI MIPA MAN 1 Makassar. 
 
 
 
B. Rumusan masalah  
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1. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 
XI MIPA MAN 1 Makassar yang diajar menggunakan media pembelajaran 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK)? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 
XI MIPA MAN 1 Makassar yang tidak diajar menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK)? 
3. Apakah terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik mata pelajaran yang diajar 
dan yang tidak diajar menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) di kelas XI MIPA MAN 1 Makassar? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis peneletian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenaranya masih harus diuji secara empiris. Dalam rangkaian langkah-
langkah peneliian yang disajikan dalam bab ini hipotesis itu merupakan rangkuman 
dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari penelaan kepustakaan. 
Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah penelitian yang secara teoritis 
dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya
5
. 
Hipotesis adalah pernyataan mengenai hubungan, proposisi tentatif mengenai 
hubungan antara dua variabel atau lebih mengenai fenomena atau variabel. Tentatif 
yang dimaksudkan dalam rumusan tersebut mengandung pengertian  bahwa hipotesis 
yang diajukan tersebut harus diuji kebenarannya, dan untuk pengujiannya dilakukan 
melalui penelitian. Pengertian lain menunjukkan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, dan dinyatakan dalam bentuk hubungan antar 
                                                             
5
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dua variabel atau lebih, merupakan pernyataan yang menyatakan hakikat suatu 
fenomena.
6
 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Terdapat 
pengaruh penerapan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) pada mata pelajaran akiah akhlak  kelas XI MIPA MAN 1 
Makassar.  
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK)  
Media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi merupakan 
alat bantu yang digunakan pendidik saat menyajikan materi pembelajaran. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik dalam aspek kognitif 
setelah penerapan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
 
 
 
E.  Kajian Pustaka 
Banyak sebelumnya yang membahas tentang media pembelajaran baik itu dari 
karya ilmiah dalam bentuk buku, skripsi ataupun bentuk penelitian ilmiah lainnya. 
Dari berbagai penelitian yang sudah ada di antaranya: 
Tesis Hidayatul Qomariyah, mahasiswa jurusan pendidikan guru madrasah 
ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
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dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT Terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar IPA Kelas 4 MI Miftahul Ulum Jarak Kulon Jogoroto 
Jombang”. Penelitian dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media ICT (macromedia flash)  untuk kelompok eksperimen dan 
pembelajaran konvensional untuk kelompok kontrol, metode yang digunakan adalah 
demonstrasi. Setelah dilakukan proses pembelajaran hasil belajar siswa diukur 
dengan tes, sedangkan motivasi siswa diukur dengan angket. Hasil analisis penelitian 
pada bab sumber daya alam uji wiloxon dapat diketahui bahwa rata-rata yang 
diperoleh pada pre-test kelas experimen yaitu 65.89 dan rata-rata pre-test pada kelas 
kontrol yaitu 62.22, dan setelah diberikan perlakuan hasil post-test pada kelas 
experimen sebesar 86.58 sedangkan sedangkan hasil post-test pada kelas kontrol 
sebesar 77.55. peningkatan yang terjadi pada pre-test eksperimen dan post-test 
eksperimen 20.69 dan peningkatan yang terjadi antara pre-test kelas kontrol  dengan 
post-test kelas kontrol sebesar 15.33. nilai pada kelas eksperimen nilai minimum 
sebesar 48 dan nilai maksimum 76. Nilai pre-test pada kelas kontrol nilai minimum 
44 dan nilai maksimum 76. Nilai post-test pada kelas eksperimen dengan nilai 
minimum sebesar 76 dan nilai maksimum 100, sedangkan nilai post-test pada kelas 
kontrol dengan nilai minimum sebesar 68 dan nilai maksimum sebesar 88. Hasil 
observasi motivasi sebelum diberikan penerapan media pembelajaran ICT tampak 
bahwa aspek motivasi memiliki minat dengan presentase keberhasilan sebesar 4,67% 
perhatian presentase dengan keberhasilan 5,19%  konsentrasi dengan presentase 
keberhasilan 3,87% ketakutan dengan nilai presentase sebesar 5,09%. Dari data diatas 
dapat diperoleh rata-rata 17,32% dan taraf keberhasilan yang dicapai adalah tidak 
tuntas. Dan setelah diperlakukan tampak bahwa aspek motivasi belajar siswa memilik 
9 
 
minat dengan presentase keberhasilan sebesar 7,58% perhatian dengan presentase 
keberhasilan sebesar 8,32% konsentrasi dengan presentase keberhasilan sebesar 
5,80% ketekunan dengan persentase keberhasilan sebesar 9,96% dari data diatas 
maka dapat diperoleh rata-rata 31,66%.
7
 
Penelitian  dilakukan oleh Irwan Christanto Edy, Penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
terhadap hasil belajar siswa SMU / SMK di Surakarta. Berdasarkan hasil 
pengumpulan data yang dilakukan dengan metode pengambilan sampel secara acak 
da ri populasi yang diri dari siswa SMU / SMK se kota Surakarta dan analisis yang 
menggunakan analisis statistik, dengan pendekatan model persamaan regresi linear 
berganda, ternyata diperoleh kesimpulan bahwa penerapan TIK dalam proses 
pembelajaran secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa. TIK mening-
katkan pengetahuan, ketrampilan terutama mengembangkan daya nalar siswa dalam 
mempelajari ilmu dan pengetahuan. TIK ternyata meningkatkan kemampuan siswa 
dalam meningkatkan daya nalar/logika. Dengan demikian maka dapat diketahui 
bahwa penerapan TIK akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa , peserta didik 
SMU/SMK.
8
  
Skripsi Asmah mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan judul pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik di 
SMP Negeri 20 Bulukumba. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antar media pembelajaran dengan hasil belajar peserta didik di 
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SMP Negeri 20 Bulukumba. Gambaran media pembelajaran berada pada kategori 19-
27 yakni 20 (selalu) dengan demikian dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran di 
SMP Negeri 20 Bulukumba dikategorikan selalu digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Selanjutnya tingkat hasil di SMP Negeri 20 Bulukumba termasuk tinggi, 
berdasarkan nilai yang diperoleh 8,27 sebanyak 24 orang peserta didik, sehingga 
pengaruh antara media pembelajaran dengan hasil belajar peserta didik di SMP 
Negeri 20 Bulukumba terdapat pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil 
pengumpulan dan pengolahan data, maka penulis dapat memberikan implikasi 
penelitian bahwa dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
IX SMP Negeri 20 Bulukumba adalah hendaknya menggunakan media pembelajaran 
sehingga menciptakan keefektifan dalam kegiatan belajar mengajar guna mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan dan media pembelajaran sebagai alat, media dan 
suatu usaha sadar yang sungguh-sungguh untuk memperbaiki metode mengajar. 
Dengan adanya penggunaan dan penerpan media pembelajaran dalam proses belajar 
akan memperbaiki metode mengajar guru yang memiliki kekurangan dalam 
menyampaikan materi yang akan diajarkan.
9
  
Skripsi Rumiati mahasiswa Universitas Islam Negeri Alaluddin Makassar 
dengan judul pemanfaatan media visual untuk meningkatkan kemampuan anak 
menguasai konsep bilangan 1-10 di Al Mubaraq Kecamatan Labakkang Kabupaten 
Pangkep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua kali tes, rata-
rata pada siklus I adalah 2,60 dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 46,67% 
yaitu 7 peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tuntas dan 53,33% atau 8 
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peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas sedangkan pada siklus II 
nilai rata-rata meningkat menjadi 3,47 dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 
80,00% yaitu 12 peserta didik dari 15 termasuk kategori tuntas dan 20,00% atau 3 
peserta didik dari 15 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Ini berarti bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 peserta didik 
sebanyak 0,77 dari siklus I ke siklus II dan peningkatan ketuntasan hasil belajar 
sebesar 33,33% dari siklus I ke siklus II.
10
  
Skripsi Takdir mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan judul pengaruh pemanfaatan internet dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fikih Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao 
Kab. Gowa. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif yang datanya berupa 
angka-angka dan menggunakan analisis statistik. Populasi dalam peneltian ini adalah 
seluruh peserta didik Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa yang 
berjumlah 139 peserta didik. Sedangkan sampelnya adalah 15% dari jumlah populasi 
yaitu 20 peserta didik dengan teknik pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-
rata pemanfaatan internet adalah terletak pada nilai 38 pada interval 38-42, hasil ini 
berada pada kategori baik. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 
86 terletak pada interval 86-89, hasil ini berada pada kategori sedang, sedangkan hasil 
analisis pada pengujian statistik regresi sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji 
hipotesis bahwa t0 = 2,981 dan t tabel = 2,101. t0 > ttabel (2,981 > 2,101) maka H0 
ditolak H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan internet 
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berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
11
  
Skripsi St. Rahmawati Taiyeb mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dengan judul fungsi media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 
pendidikan agama islam pada TK Aisyiyah Bustanul Atfal III Karunrung Kota 
Makassar. Hasil analisis data menunjukkan bahwa fungsi media pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam pada TK aisyiyah bustanul atfal 
III karunrung kota makassar dapat dilihat dari fungsi media yakni sebagai alat bantu 
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif dan dapat membantu guru 
dalam menyampaikan pelajaran dan membantu siswa dalam belajar sehingga terlihat 
antusias siswa dalam menerima pelajaran menjadi baik dan memuaskan. Jadi hasil 
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran 
dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam pada TK Aisyiyah 
Bustanul Atfal III Karunrung Kota Makassar dapat berjalan dengan baik apabila guru 
memahami serta dapat menggunakan media sesuai materi ajar dan meningkatkan 
aktifitas siswa dalam menerima materi yang diajarkan. Sehingga dapat disimpulkan 
hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan media sebagai alat bantu 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
12
 
F. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak    
kelas XI MIPA MAN 1 Makassar yang diajar menggunakan  media 
pembelajaran  berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
2. Untuk mengetahui Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 
XI MIPA MAN 1 Makassar yang tidak diajar menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Untuk mengetahui terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran Akidah 
Akhlak antara kelas XI MIPA MAN 1 Makassar yang diajar dan yang tidak 
diajar menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi. 
G. Manfaat Penelitian  
1. Secara Praktis 
a. Memberikan pengetahuan dan informasi kepada guru Akidah Akhlak dan seluruh 
pihak sekolah terkait penerapan media pembelajaran berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi. 
b. Dapat mengetahui secara empirik keefektifan media pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi 
c. Bagi peserta didik dan orang tua peserta didik dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan untuk lebih memanfaatkan teknologi terbarukan dalam proses pembelajar 
dan pembinaan. 
2. Secara Teoritis 
a. Sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya yang mempunyai objek kajian 
yang sama, sehingga hasil penelitiannya lebih mendalam.  
14 
 
b. Memberikan pengetahuan dan informasi, khususnya bagi guru, peserta didik, dan 
orang tua. 
c. Untuk memenuhi persyaratan memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam 
(S.Pd.). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Media Pembelajaran Berbasis TIK 
1. Pengertian Media dan Multimedia Pembelajaran 
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. 
Association for Education and Communication Technology (AECT) mendefinisikan 
media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran 
informasi. Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda 
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat 
mempengaruhi efektifitas program instruksional. 
Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 
media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 
pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan 
audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
13
 
Safei menyatakan dalam perkembangan awal (dan hingga kini masih dianut), 
istilah media pembelajaran hanyalah berkisar guru, kapur tulis, dan buku paket. 
Sekarang ini media pembelajaran lebih cenderung dipandang sebagai alat untuk 
menyampaikan pembelajaran. Reiser and Dempsey (2012) memandang media 
pembelajaran sebagai peralatan fisik untuk menyajikan pembelajaran kepada peserta 
                                                             
13
Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Ciputra Pers, 2002),   
h. 11. 
16 
 
 
didik. Definisi ini menekankan bahwa setiap peralatan fisik yang digunakan untuk 
menyajikan pembelajaran apakah buku paket, peralatan visual, audio, komputer, atau 
peralatan lainnya diklasifikasikan sebagai media pembelajaran.
14
 
Media pembelajaran mencakup semua peralatan fisik dan materi yang 
digunakan oleh instruktur, dosen, guru, tutor atau pendidik lainnya dalam 
melaksanakan pembelajaran dan memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran. 
Ditinjau dari perspektif sejarah, penggunaan media untuk tujuan pembelajaran dapat 
ditelusuri kembali sejak dekade pertama abad kedua puluh (Saettler, 2004). Pada saat 
itu muncul beberapa sekolah museum yang berfungsi sebagai pusat satuan 
administrasi untuk pembelajaran visual berupa slid, film, bahan cetak, diagram, dan 
materi apa saja yang digunakan untuk kebutuhan pembelajaran. Dengan demikian 
yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah peralatan fisik apa saja (bahan 
cetak, teks, objek nyata, audio, visual, video, internet, dan berbagai media interaktif 
yang menggunakan DVD dan CD Rom) yang didesain secara terencana dan 
sistematis untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran dengan maksud 
menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien.
15
 
Azhar Arsyad menyatakan bahwa televisi, film, foto, radio, rekaman, audio, 
gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media 
komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran, maka media itu disebut 
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media pembelajaran.
16
 Media pembelajaran merupakan suatu aspek yang sangat 
berpengaruh ketercapainnya proses pembelajaran yang mampu menstimulus peserta 
didik dan mendukung pendidik ketika menyampaikan materi. 
Adapun multimedia merupakan perpaduan antara berbagai media (format file) 
yang berupa teks, gambar, grafik, sound, animasi, video, dan lain-lain yang telah 
dikemas menjadi file digital (komputerisasi), digunakan untuk menyampaikan pesan 
kepada publik.
17
 
Multimedia adalah media yang menggabungkan dua unsur atau lebih media 
terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio, video dan animasi secara terintegrasi. 
Multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu multimedia linier dan multimedia 
interaktif. Multimedia linier adalah suatu multimedia yang tidak dilengkapi dengan 
alat pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh pengguna. Multimedia ini 
berjalan sekuensial (berurutan), contoh nyatanya adalah TV dan film. Multimedia 
interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 
dioperasikan oleh  pengguna sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki 
untuk proses selanjutnya. Contohnya multimedia pembelajaran interaktif, aplikasi 
game, dan lain sebagainya.
18
  
Media pembelajaran tidak lagi dipandang sebagai alat bantu pendidik dalam 
kegiatan pembelajaran, tetapi memiliki fungsi membawa pesan, dipilih dan 
dikembangkan secara sistematis, dan digunakan secara integral dalam proses 
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pembelajaran. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperjelas dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
 
2. Urgensi Penggunaan Media 
Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. Kegiatan 
belajar mengajar di kelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri dimana guru 
atau dosen dan peserta didik bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan 
pengertian. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-
penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain 
disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan peserta didik, 
kurangnya minat dan kegairahan, dan sebagainya. 
Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan media 
secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar, karena fungsi media dalam 
kegiatan tersebut disamping sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, 
juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi.
19
dari uraian 
tersebut dapat dipahami bahwa pendidik harus mampu memanfaatkan segala fasilitas 
yang telah disedikan di sekolah salah satunya penyedian perangkat teknologi 
informasi dan komunikasi.    
3. Kriteria Pemilihan Media 
 Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatakan proses belajar 
mengajar. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara 
lain; tujuan pebelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi peserta didik, 
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ketersediaan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software), mutu teknis 
dan biaya. Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan antara lain:  
a. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 
b. Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam memilih media. 
Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan akan berdampak 
pada hasil pembelajaran siwa. 
c. Kondisi audien (peserta didik) dari segi subjek belajar menjadi perhatian yang 
serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak. Faktor 
umur, intelegensi, latar belakang pendidikan, budaya, dan lingkungan anak 
menjadi titik perhatian dan pertimbangan dalam memilih media pengajaran. 
d. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain sendiri 
media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu menjadi pertimbangan 
seorang guru 
e. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan 
kepada audien (peserta didik) secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain 
tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara optimal.20 
4. Manfaat Media/Multimedia Pembelajaran 
Secara umum manfaat yang dapat diperoleh adalah proses pembelajaran 
multimedia jelas, lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar, jumlah 
waktu menagajar (ceramah) dapat dikurangi,kualitas belajar peserta didik dapan 
dikurangi, kualitas belajar siswa dapat lebih termotivasi dan terdongkrak dan belajar 
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mengajar dapat dilakukan di mana dan kapan saja (sangat fleksibel), serta sikap dan 
perhatian belajar peserta didik dapat ditingkatkan dan dipusatkan.
21
Hamalik 
mengemukakan manfaat penggunaan media pembelajaran sebagai berikut: Pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan 
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat 
itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media pembelajaran 
juga dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan data 
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 
informasi.
22
 
5. Karakteristik Media Pembelajaran 
Karakteristik Multimedia Pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya menggabungkan unsur 
audio dan visual. 
b. Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk mengako-modasi 
respon pengguna. 
c. Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi 
sedemikian rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan orang 
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lain.23 Ini adalah salah satu upaya untuk mempermudah pendidik dalam menya-
jikan materi dalam proses pembelajaran. 
6. Fungsi Media Pembelajaran 
Selain memenuhi karakteristik tersebut, multimedia pembelajaran sebaiknya 
memenuhi fungsi sebagai berikut: 
a. Mampu memperkuat respon pengguna secepatnya dan sesering mungkin. 
b. Mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengontrol laju 
kecepatan belajarnya sendiri. 
c. Memperlihatkan bahwa peserta didik mengikuti suatu urutan yang koheren dan 
terkendalikan. 
d. Mampu memberikan kesempatan adanya partisipasi dari pengguna dalam bentuk 
respon, baik berupa jawaban, pemilihan, keputusan, percobaan dan lain-lain.24 
Dari beberapa poin di atas dapat dipahami bahwa fungsi multimedia 
pembelajaran sangat membantu peserta didik untuk lebih merespon dan memberikan 
ruang untuk mengasah kemampuannya ketika pendidik menyampaikan materi 
pembelajaran. 
Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi instruksional di lingkungan peserta didik, yang dapat merangsang peserta 
didik untuk belajar. Adapun media pembelajaran adalah media yang mebawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran. Dengan demikian, media pembelajaran dapat disimpulkan sebagai segala 
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sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 
peserta didik sehingga mendorong terciptanya proses belajar pada diri pesert didik. 
B. Teknonolgi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Pembelajaran 
Pemanfaatan TIK dalam konteks pendidkan pada dasarnya lebih cenderung 
pada proses pembelajran itu sendiri terlepas dari ada sebagian sekolah yang 
memanfaatkan TIK dalam bidang administrasi sekolah. Hal ini tidaklah salah, karena 
dengan menggunakan fasilitas TIK setidaknya menajemen pengelolaan administrasi 
di sekolah dapat berjalan dengan mudah, cepat, dan efisien. Sehingga pelayanan di 
sekolah kepada guru, siswa, dan stakeholder dapat terlayani dengan optimal. 
Pembelajaran dengan memanfaatkan TIK ini biasanya menggunakan 
perangkat hardware dan software dalam aplikasinya seperti, perangkat komputer 
yang tersambung, dengan jaringat internet, LCD, projektor. CD pembelajaran, 
televisi, bahkan menggunakan web atau situs-situs tertentu dalam internet.
25
Adapun 
komponen-komponen media pembelajaran berbasis TIK sebagai berikut: 
1. Komputer 
Dewasa ini komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam bidang 
pendidikan dan latihan. Komputer berperan sebagai manajer dalam proses 
pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer-Managed Instruction (CMI). Ada 
pula peran komputer sebagai pembantu tambahan dalam belajar; pemanfatannya 
meliputi penyajian informasi isi materi pelajaran, latihan, atau kedua-duanya. Modus 
ini dikenal sebagai Computer-Assisted Instruction (CAI). CAI mendukung 
pembelajaran  dan pelatihan akan tetapi ia bukanlah penyampai utama materi 
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pelajaran. Komputer dapat menyajikan informasi dan tahapan pembelajaran lainnya 
disampaikan bukan dengan media komputer.
26
 
Kemajuan teknologi komputer sejak muncul pada tahun 1950-an hingga tahun 
1960-an sangat lamban. Ruangan besar dan jumlah orang yang cukup banyak 
diperlukan untuk menjalankan komputer pada masa itu. Namun, sejak tahun 1975 
ketika ditemukan prosesor kecil (microprocessor) keadaan tersebut berubah secara 
dramatis. 
Komputer berkembang tidak lagi berfungsi hanya sebagai sarana komputasi, 
melainkan telah menjadi sarana untuk berkomunikasi. Penggunaan komputer telah 
membentuk jaringan yang mendunia. Sebagai pengguna jaringan komputer kita dapat 
berkomunikasi dengan jaringan komputer yang ada di seluruh dunia. Kita dapat 
mencari dan memperoleh beragam informasi dan penegtahuan yang diperlukan. 
Berbagai situs internet yang dapat dipergunakan untuk mencari buku, makalah, 
artikel, jurnal, dan berbagai hasil penelitian mutakhir dapat diakses di mana-mana. 
Begitu pula video online seperti youtube, audio online seperti audio streaming dapat 
diperoleh secara gratis. Termasuk perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 
belajar mandiri dengan mudah dapat diunduh dari berbagai alamat situs online. 
Pendek kata, dunia begitu dekat dengan kita hanya dengan membuat jaringan 
komputer baik dengan jaringan internet (jaringan keluar dengan komputer lain di 
dunia) maupun internet (jaringan dalam wilayah yang terbatas seperti dalam ruangan 
atau gedung tertentu).
27
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2. Peralatan Audio 
 Perkembangan peralatan audio saat ini juga mengalami perkembangan yang 
pesat. Peralatan audio yang di pergunakan dalam proses bimbingan dan konseling 
seperti tape recorder. Penggunaan tape recorder ini antara lain adalah untuk merekam 
sesi konseling dan memutar kembali hasil-hasil yang diperoleh selama sesi konseling. 
Tape recorder membutuhkan kaset untuk bisa melakukan tindakan perekaman. Kaset 
memiliki pita magnetik yang berfungsi untuk menyimpan data atau informasi 
percakapan.  
Saat ini telah berkembang alat perekam yang tidak membutuhkan pita 
perekam. Alat ini disebut MP3 dan MP4. Pada dasarnya alat ini berfungsi sebagai 
player, dimana di dalam alat ini terdapat sebuah mini harddisk yang memiliki 
kapasitas sampai dengan 4 Gb. Sebagai sebuah player, maka alat ini dapat 
memainkan musik dan dapat dipergunakan untuk merekam suara. Ukuran MP3 dan 
MP4 saat ini amat kecil jika dibandingkan dengan sebuah mini tape recorder biasa. 
Seringkali kita jumpai, alat MP3 atau MP4 seukuran sebuah spidol atau ballpoint 
3. Peralatan Visual 
 Alat visual dapat bermacam-macam ragamnya seperti video player dan 
VCD/DVD player. Pada awalnya, penggunaan peralatan visual adalah dengan 
mempergunakan projector. Penggunaan proyektor ini dipandang tidak efisien, karena 
dalam proses produksinya membutuhkan tahapan-tahapan yang panjang. Mulai dari 
merekam gambar sampai dengan menampilkan gambar. Bahkan seringkali dijumpai 
mutu gambar yang tidak bagus dan bahkan mudah rusak. Sehingga lambat laun 
peralatan ini mulai ditinggalkan. Video player dulu merupakan peralatan yang 
lumayan banyak dipergunakan orang. Hanya saja, saat ini sudah banyak ditinggalkan 
25 
 
 
karena proses produksinya tertalu berbelit. Untuk menghasilkan sebuah hasil rekaman 
yang baik, dibutuhkan kamera perekam yang lumayan besar dan berat, selain itu kaset 
yang dipergunakan juga relatif besar, sehingga dipandang tidak praktis. Terlebih, 
hasil rekaman seringkali tidak begitu jernih.Peralatan visual yang sering kita jumpai 
antara lain adalah video player atau CD player. Peralatan ini banyak dijumpai karena 
memiliki tingkat pengoperasian yang mudah dan memiliki harga yang relatif murah. 
Penggunaan video player ini tidak akan bisa lepas dari keberadaan sebuah disc atau 
keping VCD/DVD. Dengan kecanggihan teknologi yang ada saat ini, proses 
perekaman gambar tidak perlu mempergunakan perangkat yang bermacam-macam. 
Saat ini telah berkembang alat perekam (handycam) yang secara langsung dapat 
merekam gambar langsung ke dalam keping VCD/DVD. Dengan kata lain, 
pengoperasian VCD/DVD ke player akan semakin mudah. 
Perkembangan teknologi informasi saat ini, pada akhirnya bertujuan untuk 
memudahkan konsumen menikmati hiburan antau informasi dengan efisien. Hal ini 
pada akhirnya memunculkan perangkat-perangkat multi media. Teknologi multi 
media yang berkembang saat ini sudah demikian canggihnya, sehingga sehingga 
seringkali konsumen bingun untuk memilih teknologi apa yang akan dibeli. 
Saat ini peralatan komputer yang dijumpai di pasaran pun sudah 
mempergunakan teknologi multi media. Dulu, komputer hanya dipergunakan sebagai 
alat pengolah data saja. Tetapi selanjutnya berkembang juga sebagai alat 
entertainment. Komputer saat ini hampir bisa dipergunakan untuk membantu segala 
macam permasalahan manusia, mulai dari mengolah data sampai dengan 
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memproduksi sebuah tayangan video yang baik.
28
 Perkembangan teknologi saat ini 
memiliki dampak positif terhadap penggunanya baik dibidang pekerjaan, pendidikan, 
dan mempermudah segala administrasi pemerintahan. 
4. Fungsi dan Peran Teknologi Pembelajaran 
a. Fungsi Teknologi dalam Pembelajaran 
 Fungsi teknologi pembelajaran, dapat ditekankan beberapa hal berikut ini. 
Penggunaan teknologi pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi 
memiliki fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran 
yang lebih efektif. 
1) Teknologi pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media pembelajaran 
sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling 
berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi 
belajar yang diharapkan.  
2) Teknologi pembelajaran dalam penggunannya harus relevan dengan komponen 
yang ingin dicapai dan pembelajaran itu sendiri. Fungsi ini mengandung makna 
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran harus selalu melihat kepada 
kompetensi dan bahan ajar. 
3) Teknologi pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan. Dengan 
demikian tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar untuk 
permainan atau memancing perhatian peserta didik semata. 
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4) Teknologi pembelajaran bisa berfungsi untuk mempercepat proses belajar. 
Fungsi ini mengandung arti bahwa dengan teknologi pembelajaran peserta didik 
dapat menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat. 
5) Teknologi pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Pada umumnya hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
teknologi pembelajaran akan lebih lama mengendap sehingga kualitas 
pembelajaran memiliki nilai yang tinggi. 
6) Teknologi pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk bepikir. 
Oleh karena itu, dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme.
29
 
b. Peranan Teknologi Pembelajaran 
 Selain fungsi-fungsi sebagaimana yang telah diuraikan di atas, teknologi 
pembelajaran ini juga memiliki peran dan manfaat sebagai berikut. 
1) Membuat konkret konsep-konsep yang abstrak, konsep-konsep yang dirasakan 
masih bersifatabstrak dan sulit dijelaskan secara langsung kepada peserta didik 
bisa di konkretkan atau disederhanakan melalui pemanfaatan teknologi 
pembelajaran. 
2) Menghadirkan obyek-obyek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke dalam 
lingkungan belajar. Misalnya, guru menjelaskan dengan menggunakan harimau 
dan beruang atau hewan-hewan lainnya, sepeti gajah, jerapah. 
3) Menampilkan obyek yang terlalu besar atau kecil. Misalnya, guru akan 
menyampaikan gambaran mengenai sebuah kapal laut, pesawat udara, pasar, 
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candi, atau menampilkan obyek-obyek yang terlalu kecil, seperti bakteri, virus, 
semut, nyamuk atau hewan/benda kecil lainnya. 
4) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat dengan menggunakan 
teknik gerakan lambat (slow motion) dalam media film kita memperlihatkan 
tentang lintasan peluru, melesatnya anak panah atau memperlihatkan suatu 
ledakan. Demikian juga gerakan-gerakan yang terlalu lambat seperti 
pertumbuhan kecambah, mekarnya bunga wijaya kusuma.
30
 
C. Hasil Belajar  
1. Pengertian Belajar 
“Living is learning”, merupakan sepenggal kalimat yang dikemukakan oleh 
Havighurst (1953). Dengan kalimat tersebut memberikan suatu gambaran bahwa 
belajar merupakan hal yang sangat penting, sehingga tidaklah mengehrankan bahwa 
banyak orang atau ahli yang membicarakan masalah belajar.
31
  
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
32
 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
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pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 
siswa sebagai peserta didik.
33
 
Belajar (learning), sering kali didefinisikan sebagai perubahan yang relatif 
berlangsung lama pada masa berikutnya yang diperoleh kemudian dari pengalaman-
pengalaman. Namun sebagian orang beranggapan bahwa belajar itu adalah semata-
mata mengumpulkan atau menghapalkan kata-kata yang tersaji dalam bentuk 
informasi atau materi pelajaran. Orang yang berasumsi demikian biasanya akan 
segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali 
secara lisan (verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau 
yang diajarkan oleh gurunya.
34
 
Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar 
merujuk pada apa yang dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. 
Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang guru 
sebagai Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik 
terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduanya itu terjadi interaksi dengan pendidik. 
Kemampuan yang dimiliki peserta didik dari proses pembelajaran saja harus bisa 
mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervensi 
orang lain sebagai pengajar. Olehnya itu, hasil belajar yang dimaksud disini adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang peserta didik setelah ia menerima 
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perlakuan dari pendidik (guru).
35
 Dan ketercapaian hasil belajar tersebut akan terlihat 
ketika proses pembelajaran berjalan sesuai dengan terget dari seorang pendidik. 
Menurut Vernon, “belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu 
adalah tindakan yang dapat diamati”. Denga kata lain, perilaku adalah suatu tindakan 
yang dapat diamati atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau bebrapa tindakan 
yang dapat diamati.
36
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
37
 
2. Hakikat Hasil Belajar 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 ayat 1 bahwa:  
Pendidikn adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaa, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatkan bahwa pendidikan merupakan 
proses pembelajaran yang diarahkan kepada perkembangan peserta didik untuk 
memiliki pembelajaran yang diarahkan kepada perkembangan peserta didik untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. 
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Cara mengajar guru yang baik merupakan kunci dan prasarat bagi siswa untuk 
dapat belajar dengan baik. Salah satu tolak ukur bahwa siswa telah belajar dengan 
baik ialah jika siswa itu dapat mempelajari apa yang seharusnya dipelajari, sehingga 
indikator hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai oleh siswa.
38
  
Hasil pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa akan 
menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan 
pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan 
pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun 
kecakapan.
39
 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalami proses belajar, perubahan 
itu tampak dalam perbuatan yang dapat diamati, dan dapat diukur”. Hasil adalah 
suatu perubahan pada diri individu. Perubahan yang dimaksud tidak halnya 
perubahan pengetahuan, tetapi juga meliputi perubahan kecakapan, sikap, dan 
penghargaan diri pada individu tersebut. Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Individu yang belajar akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama 
proses belajar itu. Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu yang 
belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk 
kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang 
yang melakukan proses belajar. 
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Berdasarkan batasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan suatu hasil dari kegiatan proses pembelajaran yang subjek pengukurannya 
adalah siswa atau peserta didik. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan 
yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi  
barang jadi (finished goods). Hal yang sama berlaku untuk memberikan batasan bagi 
istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam 
siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat 
perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah 
mengalami belajar peserta didik berubah perilakunya dibanding sebelumnya. 
Soedijarto mendefenisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh 
mahasiswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena 
dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
pembelajaran. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik.
40
 
Kemudian untuk memperluas pemahaman kita mengenai hasil belajar, akan 
dikemukakan beberapa defnisi belajar menurut ahli pendidikan modern: 
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Muhammad Purwanto, Evaluasi Pendidkan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 107. 
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a. Gagne menyatakan hasil belajar adalah kemampuan (performance) yang dapat 
teramati dalam diri seseorang dan disebut dengan kapabilitas. Menurut gagne, ada 
lima kategori kapabilitas manusia yaitu: keterampilan intelektual. Strategi kognitif, 
informasi verbal, keterampilan dan sikap.
41
  
b. Dimayanti dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari 
sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 
merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
c. Oemar Hamalik berpendapat bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku orang tersebut, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
42
 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belahar adalah 
perubahan yang terjadi dalam individu karena usaha belajar. Perubahan tingkah laku 
itu meliputi perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
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Jufri Wahab, Belajar dan Pembelajaran Sains (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 1013), h. 58.  
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Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Angkasa, 2006), h. 30.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuasi (quasy eksperimental) yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas XI MIPA 
MAN 1 Makassar. 
2. Lokasi penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Makassar dengan subyek penelitian 
kelas XI MIPA tahun ajaran 2017/2018. 
Nama Sekolah         : MAN Makassar 
Nomor Statistik      :  
NPSN                      : 
Status                      : Negeri 
Akreditasi               : A 
Alamat Sekolah      : Jl. Tala Salapang No. 46 
B. Variabel dan desain penelitian 
1. Variabel penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informsi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.Secara teoritis variabel  dapat 
didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara 
35 
 
 
satu orang dengan yang lain atau  satu obyek dengan obyek yang lain (Hatc dan 
Farhady, 1981).
43
 Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah bahan ajar 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK)  dan varibael terikat adalah hasil 
belajar. 
2. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalen 
control group designh. karena pemilihan sampel dilakukan tidak secara random. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diatur secara intensif sehingga kedua variabel mempunyai 
karakteristik yang sama atau mendekati sama. Kemudian diberi pretest untuk 
mengetahui keadaan awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah itu 
diberikan perlakuan,  lalu masing-masing kelompok akan diberikan postest sebagai 
tes akhir. Adapun modelnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1: Nonequivalen control group design 
 
 
 
Keterangan: 
E : Kelas eksperimen 
K : Kelas kontrol 
O1 : Pretest kelas eksperimen 
O3 : Pretest kelas control 
X : Perlakuan 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Cet. 25; Bandung: Alfabeta 2017 ), h. 60. 
E O1 X O2 
K    O3       O4
1
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O2 : Postest kelas eksperimen 
O4 : Postest kelas kontrol 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Penentuan jumlah populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu 
langkah yang sangat penting, karena dalam populasi diharapkan adanya sejumlah data 
yang penting untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan. 
Dalam penelitian, pada umumnya peneliti memilih secara keseluruhan subyek 
yang dikenal dengan populasi. Hal ini seirama dengan pendapat Suharsimi Arikunto 
yang mengemukakan bahwa: 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi 
atau studi sensus.
44
 Pengertian populasi juga dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa 
populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil hitung ataupun pengukuran 
kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek 
yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
45
 
Sedangkan menurut Sugiyono, mengemukakan bahwa: Populasi diartikan 
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.
46
 
                                                             
44
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Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, Makalah-Skripsi-Tesis dan Disertasi 
(Cet. VI; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), h. 71. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 80. 
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Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan 
seseorang yang ingin meneliti semua elemen dalam wilayah penelitian dinamakan 
penelitian populasi. Penelitian populasi pada dasarnya adalah penelitian yang dapat 
dilakukan pada jumlah yang terhingga. Objek pada populasi yang diteliti akan 
dianalisis dan hasilnya dapat disimpulkan.
47
 Berdasarkan pemaparan teori di atas 
populasi adalah jumlah kaseluruhan kelompok yang akan di tarik sebagai sampel. 
Populasi penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA MAN 1 
Makassar tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari lima kelas dengan jumlah populasi 
sebanyak 128 siswa. 
2. Sampel 
 Menurut santoso menyatakan bahwa sampel adalah himpunan bagian atau 
sebagian dari populasi
48
. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif (mewakili).
49
 
 Dari unit-unit dalam populasi, peneliti menarik dua kelompok untuk disajikan 
sebagai sampel dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan desain penelitian yang dipilih 
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Trianto. Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan 
Tenaga Kependidikan (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2010) h. 255. 
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Gempar santoso, Metodologi Penelitian: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher, 2007), h. 46.  
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Cet. 25; Bandung: Alfabeta 2017 ), h. 188.  
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peneliti yaitu menggunakan Nonequivalen control group design, maka pengambilan 
sampel dipilih secara tidak random. Sampling ditarik secara langsung dari populasi 
dengan pertimbangan tertentu, yakni peneliti melakukan segala usaha untuk memilih 
dua dari empat kelompok yang sedapat mungkin sama. Kedua kelompok tersebut 
memiliki kedekatan karakteristik dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar disetiap kelas 
dari empat kelas yang ada. Terdapat dua kelas memiliki kedekatan nilai, yaitu kelas 
XI MIPA 4 sebanyak 35 siswa dengan nilai rata-rata sebesar 77,55 dan kelas XI 
MIPA 2 sebanyak 35 siswa dengan nilai rata-rata- sebesar 77, 52 Nilai tersebut 
diperoleh menggunakan rumus rata-rata (mean). 
Rata-rata 
                   
              
 
 Setelah mendapatkan dua kelompok yang dimaksud, barulah peneliti 
melakukan pengundian untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Didapatlah kelas XI MIPA 4 sebagai kelas control dan kelas XI MIPA 2 
sebagai kelas eksperimen. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes. Tes ialah 
seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud 
untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka 
persyaratan pokok bagi tes adalah validitas reliabilitas.
50
 
Bentuk tes yang digunakan adalah tes obyektif jenis pilihan ganda multiple 
choice. Item multiple choice berupa pertanyaan yang terdiri dari suatu statemen yang 
belum lengkap. Untuk melengkapi statemen sambungan berupa alternatif pilihan 
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Margono.Metodologi Penelitian Pendidikan ( Cet ke-6;Jakarta:PT Rineka Cipta,2007), h. 
170.  
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yang disebut sambungan option. Satu diantara alternatif option itu merupakan 
jawaban yang benar, sedangkan jawaban option yang tidak benar disebut pengecoh 
distracktor. 
E. Instrumen Penelitian  
 Keberhasilan dalam penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang akan 
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan 
menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.
51
 Dari instrumen penelitian akan 
diperoleh rangkaian jawaban responden yang akan menjadi data untuk diolah, 
ditabulasi, dianalisis statistik, analisis teoritis, uji hipotesis (jika ada), dan akhirnya 
diperoleh kesimpulan dari penelitian itu.
52
 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 
sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau 
dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Karena pada prinsipnya 
meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat 
ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 
Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu 
alam sudah banyak tersedia dan telah teruji validitas dan realibilitasnya. Variabel-
variabel dalam ilmu alam misalnya panas, maka instrumennya adalah calorimeter, 
variabel suhu maka instrumennya adalah thermometer, variabel panjang maka 
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Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Sinar 
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Suyanto Bagong dan sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagi Alternatif Pendekatan (Cet. 
V; Jakarta: Kencana, 2010), h. 59.  
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instrumennya adalah mistar (meteran), variabel berat maka instrumennya adalah 
timbangan berat. Instrumen-instrumen tersebut mudah didapat dan telah teruji 
validitas dan realibilitasnya.
53
 
Instrumen penelitian adalah alat pengumpul data yang dirancang dan dibuat 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.
54
 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sampel berdasarkan 
kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes tertulis pilihan ganda (mutiple choice). 
Tes tertulis adalah suatu tes yang dilakukan untuk mengungkapkan pengua-
saan peserta didik dalam aspek/ranah kognitif mulai dari jenjang pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis sampai evaluasi.
55
 
Tes tertulis jenis pilihan ganda multiple choice digunakan sebagai instrumen 
yang disusun dan dikembangkan oleh peneliti sebanyak 50 item yaitu 25 item pretest 
dan 25 item posttest. Tes ini akan mengungkap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak berdasarkan kompetensi dasar yang ingin dicapai, yaitu data 
silabus . Adapun kisi-kisi sebagai berikut. 
Tabel  
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses dan mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
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mengorganisasikan data kedalam suatu kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun 
orang lain.
56
 Dengan merujuk pada hal tersebut, penulis menggunakan teknik 
kuantitatif. 
1. Statistik Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif data yang digunakan untuk menggambarkan data 
hasil penelitian lapangan dengan menggunkan bantuan program komputer Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS). Teknik analisis deskriptif digunkan untuk 
menjawab rumusan masalah satu dan dua.  
a. Rentang (RT)  
RT = NT ‒ NK 
b. Banyak Kelas Interval : 
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n 
c. Panjang kelas interval 
p = 
       
           
  
 ̅ = Rata-rata 
  = Jumlah populasi 
c. Kategorisasi 
 Dengan ditentukan batas-batas klasifikasi, kita dapat menetukan berapa 
jumlah mahasiswa yang termasuk ke dalam masing-masing klasifikasi (rendah, 
sedang, dan tinggi) dengan format tabel sebagai berikut. 
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Tabel 3.2: Data Klasifikasi  
Klasifikasi Batas Interval Batas Nilai 
Tinggi X > M + 1 SD  
Sedang M – 1 SD ≤ x ≤ M + 1 SD  
Rendah X < M – 1 SD  
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di MAN 1 Makassar berlokasi di Kota 
Makassar (± 8 KM dari Pusat Ibu Kota) tepatnya di Jl. Tala’ Salapang   Kelurahan 
Gunung Sari Kecamatan Rappocini. Penelitian dilakukan dalam rentang waktu satu 
minggu dimulai pada tanggal 16 Oktober 2017 dan berakhir pada tanggal 20 Oktober 
2017. Menggunakan dua kelas yakni kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen, 
memberikan perlakukan (treatment) menggunakan media pembelajaran berbasis TIK 
dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol tanpa diberikan media pembelajaran 
berbasis TIK. Total siswa keseluruhan kedua kelas tersebut sebanyak 70 orang siswa, 
terdiri dari 35 orang siswa kelas XI MIPA 2 dan 35 orang siswa kelas XI MIPA 4.  
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu membuat instrument 
penelitian. Instrument dalam bentuk test tertulis pilihan ganda terdiri dari 20 soal 
mata pelajaran akidah akhlak dengan materi pembelajaran menghindari akhlak tercela 
yang dipakai dalam kegiatan preetest dan posttest di kedua kelas tersebut.  
Setelah memperoleh data dari kegiatan preetest dan posttest menggunakan 
instrument yang telah dibuat, kemudian data nilai diolah menggunakan program 
komputer Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 24.0 for windows 
sehingga peneliti dapat melihat nilai hasil belajar dari kedua kelas.  Data hasil 
pengolahan program komputer tersebut digunakan peneliti untuk menjawab rumusan 
masalah dan menguji kesesuaian hipotesis yang telah ditarik oleh peneliti 
sebelumnya. Berikut hasil penelitian: 
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1. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA 4 (Kelas Kontrol) MAN 1 
Makassar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak yang Tidak diajar 
Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis TIK 
 Setelah melakukan kegiatan pretest-postest, peneliti kemudian mengolah nilai 
tersebut untuk mengetahui nilai mean, standar deviasi, frekuensi nilai dan 
kategorisasi. Berikut tahapan pengolahan nilai pretest-postest kelas kontrol. 
a. Nilai Rata-rata (Mean) dan Standar Deviasi Kelas XI MIPA 4 MAN 1 Makassar. 
 Hasil analisis Deskriptive Statistics dengan pengolahan data menggunakan 
program aplikasi komputer SPSS 24. Nilai pretest kelas XI MIPA 4  (kelas kontrol) 
dengan subjek 35 siswa diperoleh skor terendah sebesar 15 dan skor tertinggi 50, 
kelas kontrol memiliki skor rata-rata sebesar 28,23 dan standar deviasi sebesar 7,293. 
Nilai postest kelas XI MIPA 4 (kelas kontrol) diperoleh skor terendah sebesar 31 dan 
skor tertinggi 88, kelas kontrol memiliki skor rata-rata sebesar 48,31 dan standar 
deviasi sebesar 12,707. 
Tabel 4.1: Data Hasil Analisis Deskriptive 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PRETEST 35 15 50 28,23 7,293 
POSTEST 35 31 88 48,31 12,707 
N 35 
    
b. Tabel Frekuensi Nilai Pretest Kelas XI MIPA 4 (Kelas Kontrol) MAN 1 Makassar 
 Berdasarkan nilai hasil pretest kelas kontrol, data dioleh untuk mendapatkan 
nilai frekuensi dengan pengolahan data sebagai berikut. 
 
1) Rentang nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
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    = 50 – 15  
      = 35 
2) Banyaknya Kelas  
 K = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 35 
      = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
      = 1 + 5,082 
      = 6,082   
      = 6 
3) Interval Kelas/ Panjang Kelas 
    
 
 
 
          = 
  
 
 
          = 5,8  
          = 6 (Dibulatkan) 
 Dari perhitungan di atas diperoleh rentang nilai 35, banyak kelas 6 dan 
interval kelas 6. Nilai tersebut digunakan peneliti dalam menentukan frekuensi dan 
persentase hasil belajar pretest kelas kontrol dengan nilai frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 4.2: Frekuensi Pretest Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi 
15 – 20 3 
21 – 26 10 
27 – 32 16 
33 – 38 4 
39 – 44 0 
45 – 50 2 
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   35 
c. Kategorisasi Nilai Pretest Kelas XI MIPA 4 (Kelas Kontrol) MAN 1 Makassar 
 Berdasarkan tabel nilai frekuensi di atas, peneliti dapat menentukan kategori 
nilai pretest peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak menghindari akhlak 
tercela kelas XI MIPA 4 MAN 1 Makassar. Menunjukkan dari 35 peserta didik dapat 
diketahui bahwa 7 peserta didik berada pada kategori “rendah” dengan persentase 
sebesar 20%, kemudian 23 peserta didik berada pada kategori “sedang” dengan 
persentase sebesar 65,71%, serta 5 peserta didik berada pada kategori “tinggi” dengan 
persentase sebesar 14,29%. Berdasarkan hasil pengelompokan data tabel kategorisasi, 
nilai pretest peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak menghindari akhlak 
tercela di kelas XI MIPA 4 MAN 1 Makassar berada pada kategori sedang dengan 
persentase 65,71%. 
Tabel 4.3: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA 4 (Preetest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 x< 18 7 20,00 Rendah 
2        36 23 65,71 Sedang 
3    x 5 14,29 Tinggi 
Jumlah 35 100  
d. Tabel Frekuensi Nilai Postest Kelas XI MIPA 4 (Kelas Kontrol) MAN 1 Makassar 
 Berdasarkan nilai hasil postest kelas kontrol, data dioleh untuk mendapatkan 
nilai frekuensi dengan pengolahan data sebagai berikut. 
1) Rentang Nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
          = 88 – 31  
      = 57  
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2) Banyaknya Kelas  
 K = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 3,3 log 35 
      = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
      = 1 + 5,082 
    = 6,082   
    = 6 
3) Interval Kelas/ Panjang Kelas 
         
 
 
 
          = 
  
 
 
          = 9,5  
          = 10 (Dibulatkan) 
 Dari perhitungan di atas diperoleh rentang nilai 57, banyak kelas 6 dan 
interval kelas 10. Nilai tersebut digunakan peneliti dalam menentukan frekuensi hasil 
belajar postest kelas kontrol dengan nilai frekuensi kelas kontrol sebagai berikut. 
Tabel 4.4: Frekuensi Postest Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi 
31 – 40 10 
41 – 50 14 
51 – 60 6 
61 – 70 3 
71 – 80 0 
81 – 90 2 
 
35 
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e. Kategorisasi Nilai Postest Kelas XI MIPA 4 (Kelas Kontrol) MAN 1 Makassar 
 Berdasarkan tabel nilai frekuensi di atas, peneliti dapat menentukan kategori 
nilai postest peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak menghindari akhlak 
tercela kelas XI MIPA 4 MAN 1 Makassar. Menunjukkan dari 35 peserta didik dapat 
diketahui bahwa 6 peserta didik berada pada kategori “rendah” dengan persentase 
sebesar 17,14%, kemudian 24 peserta didik berada pada kategori “sedang” dengan 
persentase sebesar 68,57%, serta 5 peserta didik berada pada kategori “tinggi” dengan 
persentase sebesar 14,29%. Berdasarkan hasil pengelompokan data tabel kategorisasi, 
nilai postest peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi menghindari 
akhlak tercela di kelas XI MIPA 4 MAN 1 Makassar berada pada kategori sedang 
dengan persentase 68,57%. 
Tabel 4.5: Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA 4 (postest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 x< 35 6 17,14 Rendah 
2          24 68,57 Sedang 
3    x 5 14,29 Tinggi 
Jumlah 35 100  
2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 (Kelas Eksperimen) MAN 1 
Makassar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak yang Diajar 
Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis TIK. 
 Setelah melakukan kegiatan pretest-postest kelas eksperimen, peneliti 
kemudian mengolah nilai tersebut untuk mengetahui nilai mean, standar deviasi, 
frekuensi nilai dan kategorisasi. Berikut tahapan pengolahan nilai pretest-postest 
kelas eksperimen. 
a. Nilai Rata-rata (Mean) dan Standar Deviasi Kelas XI MIPA 2 MAN 1 Makassar 
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 Hasil analisis Deskriptive Statistics dengan pengolahan data menggunakan 
program aplikasi komputer SPSS 24. Nilai pretest kelas eksperimen dengan subjek 
sebanyak 35 memperoleh skor terendah sebesar 12 dan skor tertinggi sebesar 46, 
memiliki skor rata-rata sebesar 27,71 dan standar deviasi sebesar 8,344. Sedangkan 
nilai postesr kelas eksperimen dengan nilai terendah 64, nilai tertinggi 96, skor rata-
rata 80,37 dan standar deviasi sebesar 11,215. 
Tabel 4.6: Data Hasil Analisis Deskriptive 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PRETEST 35 12 46 27,71 8,344 
POSTEST 35 62 96 80,37 11,215 
N 35 
    
b. Tabel Frekuensi Nilai Pretest Kelas XI MIPA 2 (kelas eksperimen) MAN 1 
Makassar 
 Berdasarkan nilai pretest kelas eksperimen, data dioleh untuk mendapatkan 
nilai frekuensi dengan pengolahan data sebagai berikut. 
1) Rentang Nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
     = 46 – 12  
      = 34 
 
2) Banyaknya Kelas  
 K = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 log 35 
      = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
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      = 1 + 5,082 
      = 6,082   
    = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
        
 
 
 
         =  
  
 
 
         = 5,6 
         = 6 (Dibulatkan) 
 Dari perhitungan di atas diperoleh rentang nilai 34, banyak kelas 6 dan 
interval kelas 6. Nilai tersebut digunakan peneliti dalam menentukan frekuensi nilai 
pretest kelas eksperimen. Nilai frekuensi pretest kelas eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 4.7: Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
Interval Frekuensi 
12 - 17 3 
18 - 23 15 
24 - 29 10 
30 - 35 1 
36 - 41 4 
41 - 47 2 
 
35 
 
 
c. Kategorisasi Nilai Hasil Belajar Pretest Kelas XI MIPA 2 (Kelas Eksperimen) 
Berdasarkan tabel nilai frekuensi di atas, peneliti dapat menentukan 
kategorisasi nilai pretest peserta didik kelas XI MIPA 2 mata pelajaran akidah akhlak 
menghindari akhlak tercela di MAN 1 Makassar. Menunjukkan dari 35 peserta didik 
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dapat diketahui 4 peserta didik berada pada kategori “rendah” dengan persentase 
sebesar 11,43%, kemudian 25 peserta didik berada pada kategori “sedang” dengan 
persentase sebesar 71,43%, serta 6 peserta didik berada pada kategori “tinggi” dengan 
persentase sebesar 17,14%. Berdasarkan hasil pengelompokan data tabel kategorisasi, 
nilai pretest peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi menghindari 
akhlak tercela di kelas XI MIPA 2 MAN 1 Makassar berada pada kategori sedang 
dengan persentase 71,43%. 
Tabel 4.8: Kategori Nilai Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 (Preetest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 x< 20 4 11,43 Rendah 
2         25 71,43 Sedang 
3    x 6 17,14 Tinggi 
Jumlah 35 100  
d. Frekuensi Nilai Postest Kelas XI MIPA 2 (Kelas Eksperimen) MAN 1 Makassar 
 Berdasarkan nilai postest kelas eksperimen, data dioleh untuk mendapatkan 
nilai frekuensi dengan pengolahan data sebagai berikut. 
1) Rentang Nilai (Range) 
     R = Xt – Xr 
    = 96 – 62  
    = 34 
3) Banyaknya Kelas  
     K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 35 
    = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
    = 1 + 5,082 
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    = 6,082   
    = 6 
4) Interval kelas/ Panjang kelas 
        
 
 
 
         =  
  
 
 
         = 5,6 
         = 6 (Dibulatkan) 
 Dari perhitungan di atas diperoleh rentang nilai 34, banyak kelas 6 dan 
interval kelas 6. Nilai tersebut digunakan peneliti dalam menentukan frekuensi nilai 
postest kelas eksperimen. Nilai frekuensi postest kelas eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 4.9: Frekuensi Nilai Postest Kelas Eksperimen 
Interval Frekuensi 
62 – 67 4 
68 – 73 9 
74 – 79 2 
80 – 85 6 
86 – 91 7 
91 – 97 7 
 
35 
 
 
e. Kategorisasi Nilai Hasil Belajar postest Kelas XI MIPA 2 (Kelas Eksperimen) 
MAN 1 Makassar 
Berdasarkan tabel nilai frekuensi di atas, peneliti dapat menentukan 
kategorisasi nilai postest peserta didik kelas XI MIPA 2  mata pelajaran Akidah 
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Akhlak materi menghindari akhlak tercela di MAN 1 Makassar. Menunjukkan dari 35 
peserta didik dapat diketahui 4 peserta didik berada pada kategori “rendah” dengan 
persentase sebesar 11,43%, kemudian 25 peserta didik berada pada kategori “sedang” 
dengan persentase sebesar 71,43%, serta 6 peserta didik berada pada kategori “tinggi” 
dengan persentase sebesar 17,14%. Berdasarkan hasil pengelompokan data tabel 
kategorisasi, nilai postest peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak materi 
menghindari akhlak tercela di kelas XI MIPA 2 MAN 1 Makassar berada pada 
kategori sedang dengan persentase 71,43%. 
Tabel 4.10: Kategori Nilai Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 (postest) 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 x< 68 4 11,43 Rendah 
2         24 71,43 Sedang 
3    x 7 17,14 Tinggi 
Jumlah 35 100  
3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis TIK Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Akidah Akhlak Pada Kelas XI MIPA MAN 1 
Makassar  
 Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh atau tidak media pembelajaran berbasis TIK terhadap hasil 
belajar peserta didik pada pokok bahasan menghindari akhlak tercela di MAN 1 
Makassar. Peneliti melakukan analisis dengan melihat data nilai postest yang 
diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
a. Uji Normalitas 
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 Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data hasil belajar 
akidah akhlak pokok bahasan menghindari akhlak tercela untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dari populasi berdistribusi normal. Pengujian normalitas menggunakan 
bantuan aplikasi komputer SPSS 24.0, yakni uji Kolmogorof Smirnov dengan kriteria 
penarikan kesimpulan sebagai berikut. 
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data normal 
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak normal 
 
 
Tabel 4.11: Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Hasil Belajar Posttest Kontrol 0,159 0,031 Tidak Berdistribusi Normal 
Hasil Belajar Posttest Eksperimen 0,152 0,040 Tidak Berdistribusi Normal 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai KSZ untuk kelas kontrol (XI MIPA 4) pada variabel hasil belajar 
posttest  sebesar 0,159 dan kelas eksperimen (XI MIPA 2) pada variabel hasil belajar 
posttest sebesar 0,152. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk kelas kontrol (XI MIPA 4) 
pada variabel hasil belajar posttest sebesar 0,031 sedangkan untuk kelas eksperimen 
(XI MIPA 2) pada variabel hasil belajar posttest sebesar 0,040. Kedua hasil 
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (<0,05) maka dapat disimpulkan data 
tidak berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
 Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakaukan 
uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
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kelompok memiliki variasi yang sama (homogeny) atau tidak. Uji homogenitas 
menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS 24.0, yakni uji homogeneity of 
variances  dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut. 
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data tersebut adalah homogen 
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data adalah tidak homogeny 
Tabel 4.12: Uji Homogeneity  
Variabel Sig Ket 
Hasil Belajar Postest Kelas Kontrol dan 
hasil Belajar Postest Kelas Eksperimen 
0,875 Homogen 
 Berdasarkan hasil output uji homogeneity of variances diketahui nilai 
signifikansi uji homogenitas sebesar 0,875. Maka dapat disimpulkan sesuai dasar 
pengambilan keputusan  bahwa nilai signifikansi 0,875 > 0,05, dengan melihat nilai 
signifikansi ini disimpulkan bahwa hasil belajar akidah akhlak kelas XI MIPA untuk 
distribusi datanya adalah homogen.   
c. Uji Hipotesis  
 Karena uji normalitas tidak memenuhi syarat (tidak berdistribusi normal), 
maka peneliti menggunakan statistik non parametrik yaitu menggunakan rumus uji 
beda dari Mann-Whitney. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan rata-rata data dua sampel yang tidak berpasangan. Pengujian Mann-
Whitney menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS 24.0, dengan kriteria 
penarikan kesimpulan sebagai berikut. 
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan 
 
Tabel 4.13: Hasil Uji Mann-Whitney 
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Variabel Sig Ket 
Nilai Hasil Postest Kelas Kontrol dan Nilai 
Hasil Postest Kelas Eksperimen 
0,000 Terdapat Perbedaan 
Berdasarkan output dalam uji Mann-Whitney di atas diketahui nilai Sig 
sebesar 0,000 lebih keciil dari < nilai probabilitas 0,05. Oleh karena itu sebagaimana 
dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belar yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  Perbedaan ini dapat diartikan ke arah pengaruh positif dan secara 
langsung menerima hipotesis yang telah ditarik sebelumnya yakni terdapat pengaruh 
media pembelajaran berbasis TIK terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak pada kelas XI MIPA MAN 1 Makassar. 
B. Pembahasan 
 Pengaruh media pembelajaran berbasis TIK terhadap hasil belajar pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak kelas XI MIPA MAN 1 Makassar merupakan judul 
penelitian yang diangkat peneliti. Judul tersebut ditarik setelah melakukan kegiatan 
observasi awal untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi di MAN 1 Makassar 
pada mata pelajaran Akidah Akhlak pada pertengahan bulan Juli 2017. Dari hasil 
wawancara ditemukan permasalah yang dialami guru bidang studi. Masalah tersebut 
adalah banyaknya siswa remedial atau ujian susulan, ditambah lagi dengan kurang 
antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, ngantuk dan gaduh 
menjadi pemandangan biasa di dalam kelas hal ini berdampak langsung pada 
rendahnya hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak. 
 Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar bagi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. 
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Bagi peserta didik, hasil belajar merupakan puncak proses belajar.
57
 Sedangkan 
menurut Nana Syaodih hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara 
keseluruhan yang telah dimiliki oleh seseorang. perubahan tingkah laku tersebut 
menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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 Dalam 
konteks penelitian ini hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik dalam 
aspek kognitif setelah penerapan media pembelajaran berbasis TIK.  
 Setelah mendapatkan data permasalahan dari hasil wawancara langsung 
dengan guru bidang studi, peneliti berfikir bagaimana solusi permasalahan tersebut. 
Dari hasil bacaaan didapatlah ide yakni memodifikasi media pembelajaran agar 
tercipta pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran tersebut mampu menarik 
perhatian dan fokus peserta didik sehingga menjadi solusi di MAN 1 Makassar 
terutama meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 Memadukan seni berkomunikasi dengan menggunakan perangkat TIK 
dipadukan dalam pelaksanaan pembelajaran yang lebih dikenal dengan nama media 
pembelajaran berbasis TIK. Diharapkan media pembelajaran berbasis TIK menjadi 
salah satu solusi meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. Apabila di tinjau dari maknanya, media pembelajaran dapat dikatakan 
sebagai suatu keahlian untuk memasukkan “pesan” ke dalam alam bawah sadar siswa 
sehingga siswa yang bersangkutan tergerak atau termotivasi untuk melaksanakan 
pesan tersebut. Pesan yang dimasudkan di sini adalah sugesti berisi serangkaian alat 
                                                             
 
57
  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h.3 
 
58
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PTRemaja 
Rosdakarya, 2004)h.179 
 
58 
 
alat teknologi informatika yang digunakan oleh guru kepada siswa dengan tujuan-
tujuan yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Makassar tahun ajaran 
2017-2018 semester genap, dengan total populasi sebanyak 150 siswa terdiri dari 
lima kelas. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara tidak random atau acak 
melainkan mencari kelas yang memiliki kedekatan nilai atau sama dalam tingkat 
kognitifnya. Didapatlah dua kelas yakni kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 4, dari kedua 
kelas tersebut peneliti melakukan pengecekan untuk menentukan kelas eksperiman 
dan kelas kontrol dan hasilnya kelas XI MIPA 2 ditetapkan sebagai kelas eksperimen 
sedangkan kelas XI MIPA 4 ditetapkan sebagai kelas kontrol.  
 Nilai selisis rata-rata pretest kedua kelas tersebut hanya selisih 0,52 Dimana 
nilai rara-rata pretest kelas kontrol sebanyak 28,23 dan nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 27,71. Nilai kategorisasi pretest kelas kontrol berada pada 
kategori sedang dengan persentase 65,71%, dan kategorosasi pretest kelas eksperimen 
pada kategori sedang dengan nilai persentase 71,43%. Melalui kegiatan tersebut 
kedua kelas tersebut memiliki kesamaan dan tidak terlalu banyak perbedaan. 
 Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen. Perlakuan yang dimaksut adalah 
perlakuan penerapan media pembelajaran berbasis TIK. Pengujian akhir postest 
bertujuan untuk melihat pengaruh media pembelajaran berbasis TIK terhadap hasil 
belejar peserta didik. Didapatlah hasil yang memperlihatkan adanya perbaikan nilai 
setelah digunakannya media pembelajaran berbasis TIK. Hal ini ditandai dengan 
meningkatnya nilai rata-rata kelas eksperimen dari pada kelas kontrol dengan nilai 
rata-rata sebesar 80,37 untuk kelas eksperimen dan 48,31 untuk kelas kontrol.  Hal ini 
menandakan terdapat pengaruh positif antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Nilai kategosrisasi kedua kelas berada pada level sedang dengan persentase 68,57% 
untuk postest kelas kontrol, 71,43% untuk kelas eksperimen.  
 Dari hasil perhitungan nilai dengan bantuan  program komputer Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 24.0 for windows menggambarkan 
adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara kelas yang menggunakan 
media pembelajaran berbasis TIK dengan kelas yang tidak menggunakan media 
pembalajaran berbasis TIK. Dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,005 menggunakan uji 
beda dari Mann-Whitney. Nilai tersebut memiliki arti terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan pada kedua kelas. Hal ini menandakan bahwa hipotesis pada 
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh signifikan pada hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis TIK diterima.  
 Penyebab media pembelajaran berbasis TIK terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik yaitu media pembelajaran berbasis TIK mampu 
meningkatkan fokus peserta didik. Ali Akbar Navis menjelaskan bahwa sebagai 
seorang guru harus mampu memfokuskan perhatian siswa dan media pembelajaran 
berbasis TIK dapat membuat siswa menjadi fokus. Hal ini dikarenakan dalam kondisi 
light hypnosis siswa akan terbawa dari gelombang otak Betha menjadi Alpha. Pada 
saat berada pada gelombang pikiran Alpha, area sugestif seseorang yang berhubungan 
dengan kondisi pikiran menjadi lebih santai, rileks dan nyaman. Artinya di fase ini 
critical area seseorang melemah dan bisa menerima segala sugesti dan informasi 
tanpa adanya penyaringan yang kuat ke dalam pikiran. 
 Selain itu terjadi peningkatan penerimaan siswa terhadap guru. Dalam 
penerapan media pembelajaran berbasis TIK guru melakukan Pacing (menyamakan). 
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Hal ini bertujuan untuk membangun kedekatan guru dengan siswa. Ikatan yang kuat 
dengan siswa akan sangat menentukan keberhasilan apa yang akan disampaikan guru. 
 Guru lebih mudah dalam mengontrol jalannya proses bembelajaran di dalam 
kelas. setelah siswa merasa nyaman dengan guru, pada saat itulah hampir setiap 
apapun yang guru ucapkan atau tugaskan kepada siswa akan dilakukan dengan suka 
rela dan bahagia. Sesulit apapun materi pembelajarannya, pikiran bawah sadar siswa 
akan menangkap materi pelajaran dengan mudah dan targer capaian pembelajaran 
dapat tercapai.   
 Peserta didik lebih bersemangat dalam proses belajar mengajar. Penggunaan 
kalimat-kalimat positif, motivasi dan pujian dalam proses belajar mengajar akan 
menguatkan keyakinan siswa akan kemampuannya. Kalimat positif, motivasi dan 
pujian tersebut dapat menumbuhkan kreativitas, menjadikan siswa optimis, dan 
menghadirkan semangat yang luar biasa.      
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi 
Menghindari Akhlak Tercela di Kelas XI MIPA 4 MAN 1 Makassar yang 
diajar tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis TIK berada pada 
kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 68,57%. 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi 
Menghindari Akhlak Tercela di Kelas XI MIPA 2 MAN 1 Makassar yang 
diajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis TIK berada pada 
kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 71,43%. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran berbasis 
TIK terhadap hasil belajar peserta didik Akidah Akhlak dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak maka 
peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak hendaknya dapat menggunakan dan 
menerapkan media pembelajaran berbasis TIK dalam proses belajar mengajar 
karena media tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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2. Bagi siswa diharapkan dengan diterapkannya media pembelajaran berbasis TIK, 
maka hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik dapat meningkat lebih 
tinggi lagi. 
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan dan 
mengembangkan penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak 
lagi. 
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